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 Penerapan Kegiatan Bermain Pasir Warna dalam Meningkatkan  
Kemampuan Kognitif Anak Usia 3-4 Tahun di KB An Nuriyah 

 
Roufatin1)  Luluk Iffatur Rocmah2) 

1,2) Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 
Indonesia 

Email : luluk.iffatur@umsida.ac.id 
 

Abstract: This study was motivated by the low cognitive abilities of children aged 3–4 years at KB An 
Nuriyah, particularly in recognizing colors, sorting colored sand by color, and counting sand mold 
prints. The study aimed to improve children's cognitive abilities through the implementation of 
colored sand play activities. This research employed a Classroom Action Research (CAR) design 
conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, action, observation, and 
reflection. The participants were 12 children aged 3–4 years enrolled at KB An Nuriyah. Data were 
collected through observation and documentation, while the data were analyzed using descriptive 
qualitative and quantitative methods. The findings revealed that the implementation of colored sand 
play activities successfully improved the children's cognitive abilities in each cycle. The percentage of 
cognitive learning mastery increased from 25,00 % in the pre-cycle to 41,67% in Cycle I and further 
improved to 83,33% in Cycle II. These findings indicate that colored sand play activities effectively 
enhanced children's ability to recognize colors, sort colored sand according to its color, and count sand 
mold prints. The achievement in Cycle II exceeded the predetermined success criterion of at least 75% 
learning mastery. It can therefore be concluded that colored sand play activities are effective in 
improving the cognitive abilities of children aged 3–4 years at KB An Nuriyah. Therefore, colored 
sand play can be recommended as an enjoyable and developmentally appropriate learning medium to 
stimulate young children's cognitive development. 

Keywords: Cognitive ability, colored sand play, children aged 3–4 years 

Abstrak : Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun di KB An 
Nuriyah, khususnya dalam mengenal warna, mengelompokkan pasir berdasarkan warna, dan 
menghitung hasil cetakan pasir. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
anak melalui penerapan kegiatan bermain pasir warna. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 12 anak usia 
3–4 tahun di KB An Nuriyah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi, 
sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan kegiatan bermain pasir warna mampu meningkatkan kemampuan 
kognitif anak pada setiap siklus. Persentase ketuntasan kemampuan kognitif pada pra siklus sebesar 
25,00%, kemudian meningkat menjadi 41,67% pada Siklus I, dan kembali meningkat menjadi 83,33% 
pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan bermain pasir warna mampu 
membantu anak mengenal warna, mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama, serta 
menghitung hasil cetakan pasir dengan lebih baik. Persentase pada Siklus II telah melampaui indikator 
keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 75% ketuntasan. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain pasir warna efektif dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia 3–4 tahun di KB An Nuriyah. Oleh karena itu, kegiatan bermain pasir warna dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini untuk menstimulasi perkembangan kemampuan kognitif. 

Kata kunci: kemampuan kognitif, bermain pasir warna, anak usia 3–4 tahun. 
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 I. PENDAHULUAN 
 
Dalam fase kehidupan anak usia dini mengalami peningkatan yang signifikan dalam perkembangannya 

[1]. Tahap kehidupan anak ini disebut sebagai “masa keemasan” karena pada masa inilah semua aspek 
kecerdasan dapat berkembang hingga mencapai potensi penuhnya dan anak-anak lebih mampu menyerap 
pengetahuan dari lingkungan sekitarnya. Perkembangan fisik juga terjadi cukup cepat selama masa ini. 
Sekitar 80% pertumbuhan otak terjadi pada usia ini. Akibatnya, anak-anak tumbuh dan berkembang dengan 
cepat dalam berbagai aspek kehidupan mereka [2]. Mengingat pentingnya tahap perkembangan ini, 
stimulasi yang tepat dan terfokus sangatlah penting. Anak-anak akan tumbuh, berkembang, dan belajar 
secara optimal dengan stimulasi semacam ini [3]. Lingkungan yang tepat juga dapat memberikan stimulasi 
yang sesuai untuk mencapai pendidikan berkualitas selama Masa Emas, yaitu antara usia 0 hingga 6 tahun 
[4]. Pendidikan Anak Usia Dini menjadi landasan utama dalam memilih strategi, model, dan teknik 
pengajaran yang digunakan oleh anak - anak. Hal ini sejalan dengan Pasal 1 Ayat 14 Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang mendefinisikan pendidikan anak usia dini 
(PAUD) sebagai upaya membina anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pendidikan yang 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani mereka sehingga mereka siap untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya [5]. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD [6]. 

Proses perkembangan anak usia dini berlangsung secara menyeluruh dan bertahap, melibatkan berbagai 
aspek, termasuk verbal, sosial-emosional, moral, kreatif, fisik-motorik, dan kognitif [7]. Pada tahap ini, 
anak-anak mulai menunjukkan minat yang besar terhadap lingkungannya dan mulai memahami prinsip-
prinsip dasar kehidupan, seperti kebaikan, cinta, dan empati. Kualitas pertumbuhan anak pada tahap-tahap 
selanjutnya akan sangat dipengaruhi oleh rangsangan yang diberikan selama masa ini [8]. Oleh karena itu, 
agar setiap aspek pendidikan anak usia dini dapat berkembang secara optimal, hal tersebut harus dibangun 
dengan mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak. Salah satu aspek perkembangan yang 
memiliki peran krusial adalah perkembangan kognitif [9]. Menurut teori perkembangan kognitif Jean 
Piaget Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek pertumbuhan yang sangat penting. Proses 
berpikir anak terkait dengan kapasitas kognitif mereka, termasuk kemampuan mengidentifikasi ide, 
menyelesaikan masalah dasar, mengklasifikasikan benda, memahami sebab-akibat, serta meningkatkan 
konsentrasi dan memori [10], anak-anak di usia 3-4 tahun mulai belajar menggunakan simbol untuk 
menunjukkan hal-hal atau peristiwa. Anak-anak sudah mahir dalam representasi mental—memikirkan 
sesuatu yang tidak dapat dilihat secara langsung—sehingga aktivitas bermain imajinatif menjadi sangat 
penting [11]. Perkembangan kognitif anak-anak usia dini memerlukan rangsangan yang tepat. Pembelajaran 
berbasis bermain adalah salah satu jenis rangsangan yang perlu disesuaikan dengan karakteristik 
perkembangan anak usia dini. Anak-anak secara alami terlibat dalam bermain. Hal ini dapat memberikan 
pengalaman yang menyenangkan dan mendidik. [12]. Keterampilan kognitif anak-anak, termasuk 
kemampuan mereka untuk mengkategorikan benda, memahami konsep angka, bentuk, dan warna, serta 
mengembangkan daya ingat dan kemampuan pemecahan masalah, semuanya dapat ditingkatkan melalui 
bermain [13]. Anak-anak dapat mengembangkan kreativitas dan keterampilan pemecahan masalah mereka 
melalui bermain. 

Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) usia 3–4 tahun, indikator 
perkembangan kognitif meliputi kemampuan mengenal dan menyebutkan warna, mengelompokkan benda 
berdasarkan warna atau bentuk, mengenal konsep bilangan sederhana, menghitung benda dalam jumlah 
kecil, mencocokkan bentuk yang sama, serta memahami hubungan sebab-akibat sederhana [14]. Pada tahap 
praoperasional menurut Piaget, anak mulai menggunakan simbol dan representasi mental untuk memahami 
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat diperlukan agar anak mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir logis sederhana, mengklasifikasikan objek, serta memecahkan masalah sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. Hal ini terlihat dari sebagian besar anak yang belum mampu mengenal dan 
menyebutkan warna dengan tepat, belum mampu mengelompokkan benda berdasarkan warna atau bentuk, 
serta masih mengalami kesulitan dalam menghitung benda sederhana sesuai jumlah yang diminta. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa beberapa indikator perkembangan kognitif anak usia 3–4 tahun belum 
berkembang secara optimal. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak pada tahap praoperasional 
seharusnya mulai mampu menggunakan simbol, mengenali perbedaan objek, serta melakukan klasifikasi 
sederhana berdasarkan karakteristik tertentu. Rendahnya kemampuan anak dalam mengenal warna, 
mengelompokkan benda, dan menghitung menunjukkan bahwa kemampuan berpikir simbolik dan logis 
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sederhana mereka masih memerlukan stimulasi yang lebih optimal. Anak-anak memiliki lebih sedikit 
kesempatan untuk mengeksplorasi dan berpikir kritis karena beberapa guru masih memprioritaskan 
kegiatan pembelajaran akademis yang bertujuan mencapai sasaran tertentu [15]. Perkembangan kognitif 
seorang anak tidak mencapai potensi penuhnya dalam keadaan seperti itu [16]. Kurangnya memahami 
konsep bermain sambil belajar juga sering membuat kegiatan bermain menjadi sekadar hiburan atau tidak 
terkait dengan tujuan perkembangan yang diharapkan. Permainan tidak disesuaikan dengan metrik 
perkembangan yang diinginkan, jadi stimulasi bermain yang diberikan tidak efektif [17]. 

Bermain adalah aktivitas yang sangat penting bagi anak-anak. Anak-anak tidak hanya menikmati 
bermain, tetapi mereka juga memperoleh pengalaman belajar yang bermanfaat. Dalam Dewi Retno, 
Mildred Parten menjelaskan fase perkembangan bermain anak yang menunjukkan bahwa bermain 
membantu perkembangan sosial dan kognitif [18]. Bermain merupakan aktivitas yang sangat penting dalam 
kehidupan anak usia dini karena menjadi sarana utama bagi anak untuk belajar dan memahami 
lingkungannya. Melalui kegiatan bermain, anak memperoleh pengalaman langsung yang dapat 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan, termasuk kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik motorik, 
dan kreativitas. Bermain juga memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi, mencoba berbagai 
kemungkinan, memecahkan masalah sederhana, serta membangun pengetahuan baru secara menyenangkan 
sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka [19]. 

Bermain pasir warna merupakan kegiatan bermain yang memanfaatkan pasir yang telah diberi warna 
sebagai media eksplorasi anak. Dalam kegiatan ini anak dapat melakukan berbagai aktivitas seperti 
mengenali warna, mencampur warna, mengelompokkan warna serta mencocokkan warna. Aktivitas 
tersebut memberikan pengalaman belajar konkret yang sesuai dengan karakteristik anak usia 3–4 tahun 
karena melibatkan proses pengamatan, pengelompokan, perbandingan, dan pemecahan masalah sederhana 
yang menjadi bagian penting dalam perkembangan kognitif anak. Metode berbasis bermain ternyata lebih 
cocok dengan sifat anak usia dini. Dengan bermain pasir warna  anak-anak dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir logis dan kreatif saat bermain dengan pasir berwarna tanpa merasa terlalu tertekan 
untuk berprestasi secara akademis. Menurut Kartiningrum [20], studi terbaru menunjukkan bahwa warna 
meningkatkan daya ingat anak-anak sekitar 40%. Oleh karena itu, pasir berwarna merupakan salah satu  
sumber daya pendidikan yang tersedia. Saat pertama kali mulai bermain, anak-anak belum memahami 
tujuan dari aktivitas tersebut. Namun pada kenyataannya, mereka sedang belajar hal-hal baru tanpa 
menyadarinya. Kreativitas anak, kemampuan memecahkan masalah, dan perkembangan kognitifnya dapat 
ditingkatkan melalui proses ini [21]. Sebagai bagian dari perkembangan kognitif, kemampuan anak untuk 
membedakan warna juga membantu mereka membangun konsep ilmiah dasar. Kebutuhan anak akan rasa 
ingin tahu dapat dipenuhi dengan menggunakan pasir berwarna, sebuah media alami yang telah diubah 
menjadi mainan edukatif. Bermain dengan pasir berwarna meningkatkan koordinasi mata-tangan, 
ketepatan, konsentrasi, dan kecerdasan [22]. Melalui aktivitas ini, anak-anak dapat melakukan eksperimen 
dasar, pengamatan, perbandingan, dan klasifikasi [23]. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat menjadi alat yang 
bagus untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis dan sistematis pada anak-anak berusia tiga hingga 
empat tahun. 

Sebuah studi tahun 2023 yang dilakukan oleh Siti Mawaddah berjudul “Pengaruh Penggunaan Pasir 
Berwarna terhadap Perkembangan Kognitif Anak” memperkuat hal ini. Temuan studi tersebut 
menunjukkan bahwa perkembangan kognitif siswa berusia 5 - 6 tahun di Taman Kanak-kanak Ananda Yara 
Sukamaju meningkat secara signifikan berkat penggunaan pasir berwarna sebagai intervensi. Setelah 
menerima permainan pasir berwarna, nilai rata-rata pasca-tes siswa berusia 5–6 tahun di Taman Kanak-
kanak Ananda Yara Sukamaju meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai pra-tes mereka, 
menurut analisis data dan pengujian hipotesis. Asumsi bahwa pasir berwarna benar-benar dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif anak-anak semakin didukung oleh hasil ini. Menurut temuan 
penelitian, anak-anak yang mendapatkan intervensi pasir berwarna menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam perkembangan kognitif mereka [24]. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Meta romana tahun 2020 berjudul "Pengaruh Penggunaan Pasir 
Berwarna Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun Di Paud 
Tunas Muda Desa Tungkal 1 Kecamatan Pino Raya" menemukan bahwa permainan pasir berwarna 
meningkatkan kemampuan kognitif anak-anak. Penelitian ini dilakukan dengan membuat eksperimen 
semua (Quasi Eksperimen) dan menggunakan pendekatan The NonEquivalent Control Group. Ini berarti 
memberikan pretes sebelum perlakuan, kemudian memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan 
kemudian memberikan perlakuan setelah eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari 30 siswa dari kelas B1. 
Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengan pasir berwarna, sedangkan pembelajaran di kelas 
kontrol dilakukan dengan media konvensional. Pada awal (pretes) dan akhir (postes) pertemuan, tes 
diberikan kepada kedua kelas, eksperimen dan kontrol.Dalam pembelajaran anak usia lima hingga enam 
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tahun, penggunaan pasir berwarna menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek 
perkembangan mereka. Kemampuan anak untuk mengelompokkan benda berdasarkan warna, membedakan 
tekstur, mengklasifikasikan benda berdasarkan fitur tertentu, dan mengenali warna dan karakteristik benda 
di lingkungan sekitar mereka menunjukkan kemajuan kognitif mereka [25]. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Mawaddah berfokus pada pengaruh penggunaan pasir berwarna terhadap perkembangan kognitif anak usia 
5–6 tahun dengan pendekatan eksperimen. Sementara itu, penelitian Meta Romana meneliti pengaruh 
media pasir berwarna terhadap perkembangan kognitif anak usia 4–5 tahun menggunakan desain quasi 
eksperimen. Adapun penelitian ini berfokus pada anak usia 3–4 tahun dan menggunakan metode Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) untuk mendeskripsikan proses penerapan kegiatan bermain pasir warna dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak. Selain itu, indikator kognitif yang diamati meliputi kemampuan 
mengenal dan menyebutkan warna, mengelompokkan pasir berdasarkan warna, serta menghitung hasil 
cetakan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan pada subjek penelitian, metode penelitian, 
serta fokus penerapan kegiatan bermain pasir warna dalam pembelajaran anak usia 3–4 tahun. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Kegiatan 
Bermain Pasir Warna dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 3–4 Tahun di KB An 
Nuriyah”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Siti 
Mawaddah dan Meta Romana, yang menunjukkan bahwa penggunaan media pasir berwarna mampu 
memberikan perubahan positif berupa peningkatan kemampuan kognitif anak melalui prosedur kegiatan 
bermain. Adapun tahap pelaksanaan pada penelitian ini yaitu: kegiatan diawali dengan nyanyian, cerita, 
atau tebak-tebakan serta pengenalan warna-warna pasir. Selanjutnya anak diajak melakukan berbagai 
aktivitas seperti menyebutkan warna-warna pasir, mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama, 
dan menghitung hasil cetakan. Guru memberikan stimulasi melalui pertanyaan-pertanyaan pemantik untuk 
mendorong kemampuan berpikir anak, seperti menanyakan "Pasir ini berwarna apa?", "Mana pasir yang 
warnanya sama?", dan "Bisakah kamu menghitung berapa cetakan yang kamu buat?”. Melalui kegiatan 
tersebut anak memperoleh pengalaman belajar yang konkret sehingga dapat membantu meningkatkan 
kemampuan mengenal warna, mengelompokkan objek berdasarkan karakteristik yang sama, dan 
menghitung benda sederhana sesuai tahap perkembangan kognitif anak usia 3–4 tahun. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kegiatan 
bermain pasir warna serta hasil penerapannya dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 3-4 
tahun di KB An Nuriyah. 

 II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan, pendidik atau peneliti dapat meningkatkan kualitas prosedur pembelajaran 
di kelas melalui penelitian tindakan kelas [26]. Ani Widayati menyatakan bahwa PTK merupakan proyek 
penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas dengan tujuan khusus untuk mengatasi berbagai permasalahan 
pembelajaran yang dihadapi oleh guru [27]. Berdasarkan gagasan awal dari Lewin, penelitian ini menggunakan 
model yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Taggart. Untuk mengevaluasi kemampuan kognitif awal 
anak, penelitian dimulai dengan tahap pra-siklus. Selanjutnya, penelitian dilaksanakan dalam Siklus I dan II, 
yang masing-masing terdiri dari empat tahapan: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan 
(4) refleksi [28]. Setelah satu siklus selesai, khususnya setelah tahap refleksi, dilakukan perencanaan ulang atau 
perbaikan terhadap tindakan sebelumnya. Proses ini berlangsung secara berulang dalam beberapa siklus hingga 
tujuan PTK dapat tercapai. 
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 Gambar 1: Siklus penelitian tindakan kelas [29] 
 

Penelitian ini dilaksanakan di KB An Nuriyah yang terletak di Desa Bolo, Ujungpangkah Gresik. 
Subjek penelitian adalah 12 anak  yang berusia 3– 4 tahun. Penelitian ini menerapkan media pasir warna 
sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. Metode yang digunakan meliputi observasi, 
yaitu peneliti mengumpulkan data dengan mengamati berbagai permasalahan yang terjadi di kelas untuk 
mengetahui tingkat kemampuan kognitif anak. Selain itu, dilakukan wawancara antara peneliti dan guru 
kelas guna mengidentifikasi kelebihan serta kekurangan masing-masing anak. Teknik dokumentasi juga 
digunakan untuk melengkapi data, seperti dokumentasi penggunaan media selama proses observasi 
berlangsung.  Instrumen penelitian berupa lembar observasi kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun 
dengan indikator penilaian meliputi: (1) kemampuan mengenal dan menyebutkan warna dengan tepat, (2) 
kemampuan mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama, dan (3) kemampuan menghitung hasil 
cetakan pasir. Kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini ditentukan minimal 75%. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik kualitatif dan kuantitatif. Analisis tersebut bertujuan 
untuk mendeskripsikan fakta berdasarkan data yang terkumpul serta mengetahui adanya peningkatan 
kemampuan anak dalam kemampuan kognitif. 

  
 Berikut ini adalah rumus perhitungan yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data kuantitatif 

sebagai berikut: 
   
  P = (f / N) × 100% 
  
 Keterangan: 
 P = Persentase capaian perkembangan 
 f = Jumlah anak yang mencapai kriteria ketuntasan (BSH dan BSB) 
 N = Jumlah seluruh anak 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di KB An Nuriyah Bolo, Ujungpangkah, 
Gresik, Jawa Timur, pada tahun ajaran 2025–2026. Untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi dan melabeli warna secara akurat, memilah pasir berdasarkan warna, serta 
menghitung cetakan pasir, peneliti melakukan observasi awal sebelum penelitian dimulai. 
Sebanyak dua belas siswa dari Kelas P berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian tindakan kelas 
ini dilaksanakan dalam 4 tahapan, antara lain: 

1

1

1

37

65

Page 14 of 24 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3625134603

Page 14 of 24 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3625134603



Page | 7 
 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and 

that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted 
which does not comply with these terms. 

1. Tahap perencanaan (Planning): Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana pembelajaran sebagai 
persiapan untuk        menggunakan pasir berwarna guna mengenalkan warna kepada anak-anak. 

2. Tahap pelaksanaan (Akting): Dengan menggunakan strategi yang telah dikembangkan pada langkah 
sebelumnya, peneliti melaksanakan pembelajaran pada tahap ini. 

3.  Tahap pengamatan (Observing): Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengisi lembar 
pengamatan. 

4.  Tahap refleksi (Reflecting): Pada tahap akhir ini, peneliti mengevaluasi kelebihan dan kekurangan 
kegiatan pembelajaran tersebut. Sebelum memulai penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan 
pengamatan awal untuk menilai kemampuan anak-anak (usia 3–4 tahun) dalam menghitung cetakan 
pasir, mengelompokkan pasir berdasarkan warna, serta mengidentifikasi dan menyebutkan nama-
nama warna. 

 
Pra Siklus  

Peneliti menggunakan tahap pra-siklus ini sebagai titik awal untuk menilai kemampuan pengenalan 
warna pada anak  berusia3-4 tahun. Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi kemampuan awal anak dalam 
mengenali warna. Para siswa berbaris di depan sekolah, masuk ke ruang kelas, menyantap sarapan, lalu 
mengikuti kegiatan pra-pembelajaran seperti absensi dan doa bersama. Selanjutnya, guru menjelaskan 
kegiatan pembelajaran hari itu, yaitu pengenalan warna menggunakan pasir berwarna. Sebelum 
melaksanakan penelitian sesungguhnya mengenai pengenalan warna dengan media pasir berwarna, 
observasi ini bertujuan untuk menetapkan kemampuan awal bagi perkembangan anak tersebut. Para siswa 
menyantap makan siang setelah pelajaran usai, dan mereka yang telah selesai langsung menemui guru 
untuk mengaji. Setelah itu, seluruh siswa dan guru berkumpul membentuk lingkaran di dalam kelas untuk 
kegiatan penutup, yang meliputi saling berbagi ringkasan materi pelajaran hari itu serta membahas agenda 
kegiatan untuk hari berikutnya, sebelum akhirnya ditutup dengan doa. Pada tahap awal ini, peneliti 
mengamati sejauh mana kemampuan anak-anak dalam mengenali warna saat mengikuti kegiatan edukatif. 
Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar siswa masih kesulitan menyebutkan dan membedakan 
warna, bahkan ada pula yang belum mampu berhitung dengan benar.. Adapun hasil observasi kemampuan 
mengenal dan menyebutkan warna , kemampuan mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama, 
dan kemampuan menghitung hasil cetakan pasir pada anak usia 3-4 tahun pada pra siklus sebagai berikut : 

 
Tabel 3.1 Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak pada Pra Siklus 

No Nama Anak Indikator Jumlah 
 

Persenta
se 

Keteran
gan 1 2 3 

1 Bima 2 2 1 5 41,67% BT 
2 Aila 3 3 3 9 75,00% T 
3 Queen 2 2 1 5 41,67% BT 
4 Hasan 2 2 1 5 41,67% BT 
5 Zehri 2 2 1 5 41,67% BT 
6 Nadhira 3 2 2 7 58,33% BT 
7 Nadine  1 1 1 3 25,00% BT 
8 Alyssa 3 3 3 9 75,00% T 
9 Najmil  1 1 1 3 25,00% BT 
10 Salwa 2 2 1 5 41,67% BT 
11 Shafa  2 2 1 5 41,67% BT 
12 Salsa 3 3 3 9 75,00% T 

Tingkat Tercapai 25,00% 
 

Keterangan: 
 Indikator 1: Anak mampu mengenal dan menyebutkan warna. 

 Indikator 2: Anak mampu mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama. 

 Indikator 3: Anak mampu menghitung hasil cetakan pasir. 

 T = Tercapai 

 BT = Belum Tercapai 
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Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 3.1 tindakan pra siklus kemampuan kognitif anak  memperoleh 
hasil terdapat 3 anak sudah tercapai di setiap indikatornya dan 9 anak lainnya belum tercapai dengan nilai 
rata-rata pada pra siklus 25,00%, Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum mampu 
mencapai indikator kemampuan kognitif yang diharapkan. Dilihat dari skor pada setiap indikator, sebagian 
besar anak masih memperoleh skor 1 dan 2. Anak masih mengalami kesulitan mengenal dan menyebutkan 
warna dengan benar, mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama, serta menghitung hasil cetakan 
pasir secara berurutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa anak masih memerlukan stimulasi melalui 
kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan menggunakan media konkret agar proses belajar menjadi 
lebih bermakna. 

Rendahnya kemampuan kognitif pada tahap pra siklus disebabkan oleh proses pembelajaran yang 
sebelumnya masih didominasi oleh penjelasan guru tanpa memberikan kesempatan yang cukup kepada 
anak untuk bereksplorasi secara langsung. Anak usia 3–4 tahun berada pada tahap praoperasional sehingga 
lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman nyata daripada penjelasan yang bersifat abstrak [30]. 
Ketika anak hanya mendengarkan penjelasan guru, mereka cenderung cepat kehilangan perhatian sehingga 
informasi yang diterima kurang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa konsep bilangan permulaan masih 
perlu dikembangkan melalui media pembelajaran yang konkret dan menyenangkan. Temuan pada pra 
siklus sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa anak usia dini 
membangun pengetahuan melalui interaksi langsung dengan lingkungan dan benda-benda konkret. Oleh 
karena itu, penggunaan media bermain yang memungkinkan anak melihat, menyentuh, memindahkan, dan 
memanipulasi objek secara langsung diperkirakan dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 
anak. Selain itu, hasil pra siklus ini juga menjadi dasar perlunya dilakukan tindakan melalui penerapan 
kegiatan bermain pasir warna sebagai upaya meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun. 

 

Siklus I 
Pada Siklus I, peneliti melaksanakan tindakan sebagai tindak lanjut dari hasil observasi siklus I yang 

menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun di KB An Nuriyah masih belum 
berkembang secara optimal. Tindakan pada Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dalam satu 
minggu. Setiap pertemuan berlangsung selama kurang lebih 60 menit dengan menggunakan media pasir 
warna sebagai sarana pembelajaran. Melalui kegiatan bermain pasir warna diharapkan kemampuan kognitif 
anak, khususnya dalam mengenal warna, mengelompokkan pasir berdasarkan warna, dan menghitung hasil 
cetakan pasir, dapat mengalami peningkatan. Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan beberapa 
persiapan untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran, yaitu: (1) menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran; (2) menyiapkan 
media pembelajaran berupa pasir warna, wadah pasir, cetakan pasir, dan perlengkapan lain yang diperlukan 
selama kegiatan berlangsung; serta (3) menyusun lembar observasi yang digunakan untuk mengamati 
perkembangan kemampuan kognitif anak selama proses pembelajaran. 

Pertemuan pertama pada Siklus I diawali dengan kegiatan pembuka, yaitu mengucapkan salam, berdoa 
bersama, mengecek kehadiran anak, dan melakukan apersepsi melalui kegiatan bernyanyi serta tanya jawab 
sederhana mengenai warna-warna yang ada di lingkungan sekitar. Setelah kondisi kelas kondusif, peneliti 
memperkenalkan media pasir warna kepada peserta didik. Anak-anak diperlihatkan beberapa wadah berisi 
pasir dengan warna yang berbeda, kemudian peneliti mengajak mereka mengamati, menyentuh, dan 
menyebutkan nama setiap warna pasir yang ditunjukkan. Selanjutnya peneliti mendemonstrasikan cara 
bermain menggunakan pasir warna. Anak diberi kesempatan untuk mengambil pasir sesuai warna yang 
diinginkan, kemudian menuangkannya ke dalam wadah dan mencetak pasir menggunakan berbagai bentuk 
cetakan yang telah disediakan. Selama kegiatan berlangsung, peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan 
sederhana seperti "Pasir ini berwarna apa?", "Mana pasir yang warnanya sama?", dan "Coba hitung ada 
berapa hasil cetakan yang kamu buat?" Pertanyaan tersebut bertujuan untuk menstimulasi kemampuan 
berpikir anak dalam mengenal warna, mengelompokkan warna, dan menghitung hasil cetakan pasir. Pada 
akhir kegiatan, peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan yang telah 
dilakukan, kemudian pembelajaran ditutup dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

Pertemuan kedua pada Siklus I diawali dengan kegiatan rutin berupa salam, doa bersama, menanyakan 
kabar peserta didik, serta mengajak anak bernyanyi agar suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. 
Selanjutnya peneliti melakukan apersepsi dengan mengulang kembali nama-nama warna yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu peneliti menjelaskan kembali aturan bermain 
menggunakan pasir warna. 

Pada kegiatan inti, setiap peserta didik diberikan kesempatan untuk memilih pasir sesuai warna yang 
diinginkan, kemudian diminta mengelompokkan pasir ke dalam wadah berdasarkan warna yang sama. 
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Setelah kegiatan mengelompokkan selesai, anak-anak membuat berbagai bentuk cetakan menggunakan 
pasir warna. Peneliti kemudian meminta peserta didik menghitung jumlah hasil cetakan yang telah dibuat 
satu per satu sambil memberikan bimbingan kepada anak yang masih mengalami kesulitan. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan motivasi, pujian, dan pendampingan agar seluruh peserta 
didik berpartisipasi secara aktif. Sebelum kegiatan diakhiri, peneliti mengajak anak berdiskusi mengenai 
pengalaman belajar yang telah dilakukan. Anak-anak diberi kesempatan untuk menyebutkan kembali 
warna-warna pasir yang digunakan, menunjukkan hasil pengelompokan pasir berdasarkan warna, serta 
menghitung kembali jumlah cetakan yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran kemudian ditutup dengan 
membaca doa bersama dan mengucapkan salam. 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada Siklus I, terlihat adanya peningkatan kemampuan kognitif anak 
dibandingkan dengan kondisi pra siklus. Sebagian besar peserta didik mulai mampu mengenal dan 
menyebutkan warna dengan benar, mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama, serta menghitung 
hasil cetakan pasir dengan bantuan guru. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa anak yang 
memerlukan pendampingan dalam membedakan warna yang hampir sama dan menghitung hasil cetakan 
secara berurutan. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II agar indikator 
keberhasilan penelitian dapat tercapai secara optimal. 

 
Adapun hasil observasi kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun pada Siklus I disajikan pada tabel 

berikut. 
Tabel 3.2 Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak pada  Siklus I 

No Nama Anak Indikator Jumlah 
 

Persenta
se 

Keteran
gan 1 2 3 

1 Bima 3 3 3 9 75,00% T 
2 Aila 3 3 3 9 75,00% T 
3 Queen 2 2 2 6 50,00% BT 
4 Hasan 2 2 2 6 50,00% BT 
5 Zehri 2 2 2 6 50,00% BT 
6 Nadhira 3 3 3 9 75,00% T 
7 Nadine  2 1 2 5 41,67% BT 
8 Alyssa 3 3 3 9 75,00% T 
9 Najmil  2 1 2 5 41,67% BT 
10 Salwa 3 2 2 7 58,33% BT 
11 Shafa  3 2 2 7 58,33% BT 
12 Salsa 3 3 3 9 75,00% T 

Tingkat Tercapai 41,67% 
 
Keterangan: 
 Indikator 1: Anak mampu mengenal dan menyebutkan warna. 

 Indikator 2: Anak mampu mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama. 

 Indikator 3: Anak mampu menghitung hasil cetakan pasir. 

 T = Tercapai 

 BT = Belum Tercapai 
 

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 3.2, tindakan siklus I, kemampuan kognitif anak  memperoleh 
hasil terdapat 5 anak sudah tercapai di setiap indikatornya dan 7 anak lainya belum tercapai dengan nilai 
rata-rata pada siklus I  41,67%, Peningkatan terlihat dari bertambahnya jumlah anak yang memperoleh skor 
3 pada indikator mengenal warna, mengelompokkan pasir berdasarkan warna, dan menghitung hasil 
cetakan pasir. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa anak yang memperoleh skor 1 dan 2. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian anak masih memerlukan pendampingan dan latihan secara berulang agar 
mampu memahami konsep berhitung dengan lebih baik. Secara keseluruhan, hasil pada Siklus I 
menunjukkan bahwa penggunaan media pasir warna mulai memberikan pengaruh positif terhadap 
perkembangan kemampuan kognitif anak. Namun, hasil tersebut belum mencapai target ketuntasan klasikal 
sebesar ≥75%, sehingga penelitian dilanjutkan pada Siklus II. 
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Peningkatan kemampuan terlihat pada ketiga indikator yang diamati. Pada indikator mengenal dan 
menyebutkan warna, sebagian besar anak mulai mampu mengenali warna pasir yang ditunjukkan guru serta 
menyebutkan nama warna dengan benar. Anak tampak lebih antusias karena dapat melihat dan memegang 
media secara langsung sehingga proses belajar menjadi lebih menarik. Penggunaan pasir warna membantu 
anak memperoleh pengalaman belajar yang konkret, sehingga konsep warna lebih mudah dipahami 
dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan penjelasan lisan. Pada indikator mengelompokkan 
pasir berdasarkan warna yang sama, sebagian besar anak mulai mampu memisahkan pasir sesuai kelompok 
warnanya. Namun, masih terdapat beberapa anak yang sesekali mencampurkan pasir dengan warna yang 
berbeda karena kurang teliti atau mudah terdistraksi oleh aktivitas bermain. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan klasifikasi mulai berkembang, tetapi masih memerlukan latihan secara berulang agar 
anak mampu melakukan pengelompokan secara mandiri dan konsisten. Sementara itu, pada indikator 
menghitung hasil cetakan pasir, peningkatan yang terjadi belum sebesar dua indikator lainnya. Beberapa 
anak sudah mampu menghitung hasil cetakan secara berurutan, tetapi masih terdapat anak yang melewati 
urutan bilangan, menghitung satu benda lebih dari satu kali, atau masih membutuhkan bantuan guru ketika 
menghitung jumlah cetakan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan berhitung permulaan 
mengalami proses perkembangan secara bertahap serta membutuhkan pendampingan yang lebih intensif. 

Hasil Siklus I menunjukkan bahwa penerapan kegiatan bermain pasir warna memberikan pengaruh 
positif terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak. Media pasir warna mampu menciptakan suasana 
belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini [31]. Anak tidak 
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat secara langsung dalam kegiatan mengamati, 
menyentuh, mengelompokkan, dan menghitung. Aktivitas tersebut membantu anak membangun 
pemahamannya melalui pengalaman nyata, sebagaimana dijelaskan dalam teori perkembangan kognitif 
Piaget bahwa anak pada tahap praoperasional belajar lebih efektif melalui interaksi langsung dengan benda 
konkret. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mawaddah dan Pohan yang menyatakan 
bahwa penggunaan media pasir berwarna dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak karena 
memberikan pengalaman belajar yang menarik, menyenangkan, dan mendorong anak berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan media konkret sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak usia dini yang masih mengandalkan pengalaman langsung dalam membangun konsep-
konsep baru. 

 

Siklus II 
Pada Siklus II, peneliti melaksanakan tindakan sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi pada Siklus I. 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus sebelumnya, kemampuan kognitif anak mengalami peningkatan, 
namun masih terdapat beberapa anak yang belum mencapai indikator keberhasilan, terutama pada 
kemampuan mengelompokkan pasir berdasarkan warna dan menghitung hasil cetakan pasir. Oleh karena 
itu, pada Siklus II peneliti melakukan beberapa perbaikan dalam proses pembelajaran dengan memberikan 
contoh yang lebih jelas, meningkatkan intensitas pendampingan, memberikan kesempatan yang lebih 
banyak kepada anak untuk bereksplorasi, serta memberikan motivasi dan penguatan agar anak lebih aktif 
selama kegiatan berlangsung. Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan sebanyak dua kali pertemuan 
dalam satu minggu. Setiap pertemuan berlangsung selama kurang lebih 60 menit dengan tetap 
menggunakan media pasir warna sebagai media pembelajaran. Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
mempersiapkan beberapa hal, yaitu: (1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
yang telah disempurnakan berdasarkan hasil refleksi Siklus I; (2) menyiapkan media pembelajaran berupa 
pasir warna, wadah, cetakan pasir dengan berbagai bentuk, serta perlengkapan pendukung lainnya; dan (3) 
menyiapkan lembar observasi untuk mencatat perkembangan kemampuan kognitif anak pada setiap 
indikator yang diamati. 

Pertemuan pertama pada Siklus II diawali dengan kegiatan pembuka berupa salam, berdoa bersama, 
mengecek kehadiran peserta didik, serta mengajak anak bernyanyi dan melakukan tanya jawab mengenai 
warna-warna yang telah dipelajari pada Siklus I. Kegiatan apersepsi dilakukan untuk mengingat kembali 
pengalaman belajar sebelumnya sehingga anak lebih siap mengikuti pembelajaran. Selanjutnya peneliti 
memperlihatkan kembali pasir warna kepada peserta didik dan mengajak mereka menyebutkan nama setiap 
warna secara bergantian. Setelah seluruh anak mampu mengenali warna yang tersedia, peneliti memberikan 
contoh cara mengelompokkan pasir berdasarkan warna ke dalam wadah yang berbeda. Peserta didik 
kemudian diminta melakukan kegiatan tersebut secara mandiri dengan bimbingan guru apabila mengalami 
kesulitan. Setelah kegiatan mengelompokkan selesai, anak-anak diberi kesempatan membuat berbagai 
bentuk menggunakan cetakan pasir. Peneliti kemudian meminta setiap peserta didik menghitung jumlah 
hasil cetakan yang telah dibuat satu per satu. Selama kegiatan berlangsung, peneliti memberikan pertanyaan 
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pemantik, seperti "Pasir ini berwarna apa?", "Mengapa pasir ini dimasukkan ke wadah tersebut?", dan 
"Ada berapa hasil cetakan yang sudah kamu buat?" Pertanyaan tersebut bertujuan untuk melatih 
kemampuan berpikir logis, kemampuan mengelompokkan objek berdasarkan karakteristik yang sama, serta 
kemampuan berhitung sederhana. 

Pertemuan kedua pada Siklus II diawali dengan kegiatan rutin berupa salam, doa bersama, dan 
menanyakan kabar peserta didik. Selanjutnya peneliti mengajak anak melakukan kegiatan pemanasan 
melalui permainan mengenal warna dengan menunjukkan beberapa wadah pasir secara acak. Anak diminta 
menyebutkan nama warna pasir yang ditunjukkan, kemudian mencari pasir dengan warna yang sama dan 
meletakkannya pada wadah yang sesuai. Pada kegiatan inti, peserta didik diberi kebebasan memilih warna 
pasir yang akan digunakan untuk membuat berbagai bentuk cetakan. Setelah selesai mencetak, anak 
diminta mengelompokkan pasir berdasarkan warna, kemudian menghitung jumlah hasil cetakan yang telah 
dibuat. Berbeda dengan Siklus I, pada Siklus II peneliti memberikan pendampingan secara individual 
kepada anak yang masih mengalami kesulitan serta memberikan penguatan berupa pujian dan apresiasi 
ketika anak mampu menyelesaikan tugas dengan benar. Peneliti juga memberikan kesempatan kepada anak 
untuk saling mengamati dan membandingkan hasil pekerjaan teman sehingga proses pembelajaran 
berlangsung lebih aktif dan menyenangkan. 

Sebelum kegiatan diakhiri, peneliti bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai kegiatan yang 
telah dilaksanakan. Anak-anak diminta menyebutkan kembali warna pasir yang digunakan, menunjukkan 
hasil pengelompokan pasir berdasarkan warna, serta menghitung kembali jumlah hasil cetakan yang telah 
dibuat. Selanjutnya kegiatan ditutup dengan membaca doa bersama dan mengucapkan salam. Berdasarkan 
pelaksanaan tindakan pada Siklus II, kemampuan kognitif anak mengalami peningkatan yang sangat baik 
dibandingkan dengan Siklus I. Sebagian besar peserta didik telah mampu mengenal dan menyebutkan 
warna dengan benar, mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama secara mandiri, serta 
menghitung hasil cetakan pasir dengan tepat tanpa banyak bantuan guru. Anak juga terlihat lebih aktif, 
percaya diri, antusias, dan mampu mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran dengan baik. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa perbaikan tindakan yang dilakukan pada Siklus II berhasil meningkatkan 
kemampuan kognitif anak sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan. Adapun 
hasil observasi kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun pada Siklus II disajikan pada tabel berikut 

 
Tabel 3.3 Hasil Observasi Kemampuan Kognitif Anak pada Siklus II 

No Nama Anak Indikator Jumlah Persenta
se 

Keteran
gan 1 2 3 

1 Bima 4 3 4 11 91,67% T 
2 Aila 4 4 4 12 100,00% T 
3 Queen 3 3 3 9 75,00% T 
4 Hasan 3 2 4 9 75,00% T 
5 Zehri 3 3 3 9 75,00% T 
6 Nadhira 4 4 3 11 91,67% T 
7 Nadine  3 2 2 7 58,33% BT 
8 Alyssa 4 4 4 12 100,00% T 
9 Najmil  2 2 2 6 50,00% BT 
10 Salwa 3 3 3 9 75,00% T 
11 Shafa  3 3 3 9 75,00% T 
12 Salsa 4 4 4 12 100,00% T 

Tingkat Tercapai 83,33% 
75,00 

Keterangan: 
 Indikator 1: Anak mampu mengenal dan menyebutkan warna. 

 Indikator 2: Anak mampu mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama. 

 Indikator 3: Anak mampu menghitung hasil cetakan pasir. 

 T = Tercapai 

 BT = Belum Tercapai 

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 3.3, tindakan siklus II kemampuan kognitif anak  memperoleh 
hasil terdapat 10 anak sudah tercapai di setiap indikatornya dan 2 anak lainya belum tercapai dengan nilai 
rata-rata pada siklus II 83,33%, Peningkatan tersebut terlihat dari semakin banyaknya anak yang 
memperoleh skor 3 dan skor 4 pada setiap indikator. Sebagian besar anak telah mampu mengenal dan 
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menyebutkan warna dengan benar, mengelompokkan pasir sesuai warna, serta menghitung hasil cetakan 
pasir secara tepat tanpa banyak bantuan guru. Anak juga terlihat lebih aktif, percaya diri, dan antusias 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media pasir warna. Hasil pada Siklus II 
menunjukkan bahwa penerapan kegiatan bermain pasir warna efektif dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia 3–4 tahun.  

Peningkatan terlihat pada seluruh indikator kemampuan kognitif. Pada indikator mengenal dan 
menyebutkan warna, hampir seluruh anak telah mampu mengenali berbagai warna pasir dengan benar tanpa 
bantuan guru. Anak dapat menyebutkan nama warna secara lancar dan menunjukkan warna yang diminta 
dengan tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pasir warna memberikan pengalaman 
belajar yang konkret sehingga konsep warna lebih mudah dipahami oleh anak. Pada indikator 
mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama, sebagian besar anak telah mampu mengelompokkan 
pasir sesuai warna secara mandiri dan lebih teliti dibandingkan pada Siklus I. Anak sudah memahami 
konsep persamaan warna sehingga tidak lagi mencampurkan pasir dengan warna yang berbeda. 
Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh pemberian contoh yang lebih jelas, latihan yang dilakukan secara 
berulang, serta kesempatan bagi anak untuk melakukan kegiatan klasifikasi secara langsung menggunakan 
media konkret. Pada indikator menghitung hasil cetakan pasir juga terjadi peningkatan yang cukup berarti. 
Mayoritas anak telah menunjukkan kemampuan dalam menghitung hasil cetakan secara berurutan dengan 
benar tanpa banyak bantuan guru. Anak terlihat lebih percaya diri ketika menghitung benda hasil buatannya 
sendiri karena proses berhitung dilakukan melalui aktivitas bermain yang menyenangkan. Meskipun 
demikian, masih terdapat beberapa anak yang memerlukan sedikit arahan dalam menjaga konsentrasi ketika 
menghitung jumlah cetakan yang lebih banyak. 

Keberhasilan pada Siklus II menunjukkan bahwa kegiatan bermain pasir warna efektif dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun. Penggunaan media konkret memberikan 
kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman langsung, sehingga konsep mengenal warna, 
mengelompokkan objek, dan menghitung benda menjadi lebih mudah dipahami. Pembelajaran juga 
berlangsung lebih aktif karena anak tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi terlibat secara 
langsung dalam kegiatan bermain, mengamati, mencoba, dan memecahkan masalah sederhana sesuai tahap 
perkembangannya [32]. 
 

Tabel 3.4 Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak 
Tahap Jumlah anak tercapai Persentase 
Pra Siklus 3 25,00% 
Siklus I 5 41,67% 
Siklus II 10 83,33% 

 
Dari hasil presentase tabel di atas pada setiap tindakan memperoleh hasil yang berbeda yaitu pra siklus 
memperoleh hasil sebesar 25,00%, siklus I 41,67% dan siklus II 83,33%. Dengan adanya hasil dari setiap 
tindakan ini maka dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan kemampuan kognitif pada anak telah 
berhasil dan memenuhi capaian setiap indikator sesuai target yakni 75%. 
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Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan bermain pasir warna memberikan pengaruh positif 
terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak usia 3–4 tahun. Penggunaan media pasir warna mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan sehingga anak lebih mudah 
memahami materi yang diberikan. Melalui kegiatan mengenal warna, mengelompokkan pasir berdasarkan 
warna yang sama, membuat cetakan pasir, serta menghitung hasil cetakan, anak memperoleh pengalaman 
belajar yang konkret sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Jika dibandingkan dengan kondisi awal, peningkatan yang terjadi pada Siklus I menunjukkan bahwa 
penggunaan media konkret mulai membantu anak memahami konsep warna, klasifikasi, dan berhitung 
sederhana. Meskipun demikian, hasil pada Siklus I belum mencapai target penelitian karena masih terdapat 
beberapa anak yang memerlukan pendampingan dalam mengenal warna, mengelompokkan pasir, maupun 
menghitung hasil cetakan. Oleh sebab itu, dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II melalui 
pemberian contoh yang lebih jelas, pendampingan individual, pengulangan kegiatan secara bertahap, serta 
pemberian penguatan berupa pujian dan motivasi kepada anak. Perbaikan tindakan pada Siklus II 
memberikan hasil yang lebih optimal. Anak terlihat lebih aktif selama proses pembelajaran, mampu 
mengikuti instruksi guru dengan lebih baik, serta menunjukkan rasa percaya diri ketika menyelesaikan 
tugas. Sebagian besar anak telah mampu mengenal warna dengan tepat, mengelompokkan pasir sesuai 
warna, dan menghitung hasil cetakan secara benar tanpa banyak bantuan guru. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pembelajaran melalui aktivitas bermain dapat meningkatkan keterlibatan anak sehingga proses 
belajar menjadi lebih bermakna. 
     Secara keseluruhan, temuan studi ini menunjukkan bahwa keterampilan kognitif anak meningkat secara 
konsisten pada setiap siklus. Peningkatan ini menunjukkan bahwa aktivitas bermain pasir berwarna 
merupakan sarana pembelajaran yang bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 
dini. Hasil ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget, yang menyatakan bahwa anak-anak 
berinteraksi secara langsung dengan objek fisik dan lingkungan sekitarnya untuk membentuk pengetahuan. 
Selain itu, temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kemampuan kognitif 
anak dapat ditingkatkan melalui penggunaan pasir berwarna dalam kegiatan pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan, dan sesuai dengan tahapan perkembangan mereka. 
 

 
V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan kegiatan bermain pasir warna mampu meningkatkan kemampuan kognitif 
anak usia 3–4 tahun di KB An Nuriyah. Peningkatan kemampuan kognitif tersebut terlihat pada 
kemampuan anak dalam mengenal warna, mengelompokkan pasir berdasarkan warna yang sama, serta 
menghitung hasil cetakan pasir. Pada kondisi awal (pra siklus), kemampuan kognitif anak masih tergolong 

25,00

41,67

83,33

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Presentase

Presentase

2

2

2

3

3

29

35

41

46

Page 21 of 24 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3625134603

Page 21 of 24 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3625134603



Page | 14 
 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and 

that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted 
which does not comply with these terms. 

rendah dengan persentase ketuntasan sebesar 25,00%. Setelah diberikan tindakan pada Siklus I melalui 
kegiatan bermain pasir warna, persentase ketuntasan meningkat menjadi 41,67%. Selanjutnya, setelah 
dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II, persentase ketuntasan kembali meningkat menjadi 
83,33%. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 58,33% dari pra siklus ke Siklus II dan hasil 
tersebut telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 75% ketuntasan. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan bermain pasir warna merupakan media pembelajaran 
yang efektif untuk menstimulasi perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini. Melalui aktivitas 
bermain yang menyenangkan, anak menjadi lebih aktif, antusias, dan mampu belajar mengenal warna, 
mengelompokkan objek berdasarkan karakteristik yang sama, serta menghitung hasil cetakan pasir secara 
bertahap sesuai dengan tahap perkembangan mereka.  
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